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Oleh 
IGA TRI LARASATI 
Komunikasi interpersonal merupakan suatu proses penyampaian informasi 
dari komunikator dan komunikan yang dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung yang terjadi antara dua orang atau lebih. Dimana tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok dengan cinema therapy 
untuk meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik kelas XI SMK Negeri 
7 Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini pre 
experimental design dengan bentuk desain one group pre test and post test. 
Sampel penelitian yang digunakan purposive sampling  berjumlah 10 peserta 
didik terdiri dari kelas XI yang memiliki tingkat komunikasi interpersonal rendah. 
Berdasarkan hasil analisis data yag diperoleh hasil hipotesis H0  ditolak dan Ha 
diterima dengan hasil thitung ˃ ttabel  dengan sig. < 0,05 melalui perhitungan uji t 
paired sample t-test  hasil sig (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 ini menunjukan 
adanya perbedaan signifikan antara pretest dan postest. Dengan didapatkan hasil 
rata-rata yang berbeda yaitu pretest 70,1 dan posttest 125,6. Oleh karena itu 
disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan cinema therapy dapat 
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  PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk 
menghindari kesalahpahaman, maka penulis akan menjelaskan beberapa kata yang 
menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi adalah Pengaruh Konseling 
Kelompok Dengan Cinema Therapy Untuk Meningkatkan Komunikasi 
Interpersonal Peserta Didik Kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
Berikut penjelasan pengertian istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu: 
Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya yang ada 
atau timbul dari sesuatu (orang, atau benda) yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan dan perbuatan seseorang
2
. Sedangkan menurut Badudu dan Zain 
pengaruh adalah (1) daya yang menyebabkan sesuatu yang terjadi; (2) sesuatu 
yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain; (3) tuntuk atau 
mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain.  
                                                          
2
 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Departemen Pendidikan 






Pengaruh yang dimaksud disini adalah apakah terdapat suatu dampak atau 
efek terhadap komunikasi interpersonal peserta didik di SMK Negeri 7 Bandar 
Lampung dengan menggunakan teknik yang telah dipilih oleh peneliti yaitu teknik 
cinema therapy. 
Jones mengatakan konseling  adalah  kegiatan  dimana semua fakta 
dikumpulkan dan semua pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu 
untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi  bantuan pribadi 
dan langsung dalam pemecahan masalah itu. Konseling menurut Prayitno adalah 
proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 
seorang ahli (disebut konselor atau guru bimbingan dan konseling) kepada 
individu yang sedang mengalami masalah yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi klien
3
. Proses bantuan dilakukan secara konseling 
kelompok karena bentuk masalah yang dihadapi peserta didik serupa sehingga 
dengan konseling kelompok akan memudahkan dalam pemberian bantuan.  
Cinema therapy. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
merupakan metode atau sistem mengerjakan sesuatu. Sedangkan cinema therapy 
merupakan suatu metode yang akan digunakan dalam pemberian  bantuan kepada 
peserta didik. Cinema therapy atau film yang akan disajikan akan membantu 
permasalahan yang dialami oleh peserta didik. 
Meningkatkan  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan menaikan 
(derajat, taraf), mempertinggi, memperhebat (produksi dan sebagainya). 
Sedangkan menurut Moeliono seperti yang dikutip Sawiwati, peningkatan adalah 
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sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau 
kemampuan menjadi lebih baik
4
. Yang dimaksud meningkatkan dalam penelitian 
ini adalah sesuatu hal yang dilakukan untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal pada peserta didik. Upaya yang dilakukan yaitu melalui metode 
yang telah dipilih dan diharapkan dapat meningkatkan komunikasi interpersonal 
yang rendah menjadi meningkat.  
Komunikasi interpersonal. Komunikasi menurut istilah  ini bersumber dari 
perkataan latin “communis” yang artinya membuat kebersamaan atau membangun 
kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar 
dalam bahasa latin Communico yang artinya membagi
5
. Komunikasi interpersonal 
didefinisikan oleh Joseph A.Devito dalam bukunya “The Interpersonal 
Communication Book” sebagai “proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan 
antara dua orang atau di antara sekolompok kecil orang-orang dengan beberapa 
efek atau beberapa umpan  balik  seketika
6
. Komunikasi interpersonal yang 
dimaksud yaitu sistem percakapan yang baik antara satu dengan yang lainnya. 
Dalam berkomunikasi terjadi pertukaran informasi dimana lawan berbicara 
mengharapkan adanya timbal balik dari percakapan tersebut. Peserta didik kelas 
XI yang dimaksud dalam penelitian yaitu beberapa siswa yang sedang menempuh 
pendidikan di sekolah menengah kejuruan sudah memiliki satu tingkat lebih tinggi 
                                                          
4
 Sawiwati, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas III SDN 3 Makarti Jaya Tentang 
Ciri-ciri Makhluk Hidup Melalui Metode Demonstrasi”. Skripsi Sarjana Pendidikan, (Palembang: 
Perpustakaan UT, 2009), h. 4 
5
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Edisi  Kedua (Jakarta: Rajawali Pers, 
2012). 
6
 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, ed. Agus Maulana, Kelima (Tangerang 





dari kelas dibawahnya. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 7 Bandar 
Lampung.  
Jadi yang penulis maksud dari judul skripsi tentang Pengaruh Konseling 
Kelompok Dengan Cinema Therapy Untuk Meningkatkan Komunikasi 
Interpersonal Peserta Didik Kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung adalah 
untuk melihat adakah pengaruh penggunaan konseling kelompok dengan cinema 
therapy untuk meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik kelas XI. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan-alasan penulis tertarik dalam memilih dan menentukan judul 
tersebut adalah : 
1. Setiap makhluk hidup perlu berinteraksi dengan sesama. Komunikasi 
merupakan kunci utama dalam membangun suatu hubungan dengan 
sesama. Berdasarkan hasil pengamatan di lingkungan sekitar (sekolah 
dan perkuliahan) masih sering terjadi konflik-konflik kecil yang timbul 
akibat kurangnya pemahaman komunikasi terutama komunikasi 
interpersonal.  
2. Berdasarkan hasil pengamatan ternyata masalah komunikasi 
interpersonal juga terdapat di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Hal ini 
diperkuat dengan penyebaran angket komunikasi interpersonal peserta 
didik kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
3. Seiring perkembangan zaman yang semakin pesat masyarakat dengan 





media yang masih sangat diminati oleh anak-anak, remaja hingga orang 
tua dengan menonton film. Berdasarkan hasil pengamatan ternyata film 
atau cinema therapy telah digunakan secara berhasil oleh beberapa 
peneliti sebagai metode pemecahan masalah. 
4. Penelitian dilakukan dalam bentuk kelompok karena jenis permasalahan 
pada peserta didik serupa dan konseling kelompok ini dapat 
memudahkan dalam proses pemberian bantuan dengan jenis masalah 
tersebut. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa ingin berhubungan 
dengan manusia lainnya. Untuk memenuhi kebutuhannya manusia perlu menjalin 
interaksi dengan manusia lainnya. Saat berinteraksi akan terjadi suatu komunikasi 
antara individu satu dengan individu lainnya. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh 
Rogers bahwa komunikasi merupakan suatu proses di mana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang 
pada gilirannya akan tiba saling pengertian yang mendalam
7
. Komunikasi sangat 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari tanpa komunikasi tidak mungkin 
masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin 
dapat mengembangkan komunikasi yang diungkapkan oleh Scrahman
8
. 
Komunikasi merupakan suatu penyeimbang dalam hidup bermasyarakat 
yang digunakan untuk mengatur tatakrama pergaulan antar manusia. Dapat dilihat 
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 Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi. h.22. 
8





dari sikap yang senang dalam melakukan kegiatan kelompok dan melakukan 
kerjasama dengan sesama sebagaimana halnya makhluk sosial. Hal ini dijelaskan 
oleh Brynes, bahwa komunikasi sebagai instrumen dari interaksi sosial berguna 
untuk mengetahui dan memprediksi sikap orang lain, juga mengetahui keberadaan 
diri sendiri dalam menciptakan keseimbangan dengan masyarakat
9
. Sebagaimana 
pula  yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Hujurat ayat 13: 
  ۚ
  ۚ  
Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laku dan seseorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 
Sungguh, Allah Maha mengetahui, Maha Teliti. 
Allah SWT juga berfirman; 
  ۚ  ۚ
  ۚ  ۚ  
Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauh diri dari sekelilingmu, karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarah dengan mereka dalam 
urusan itu, kemudian apabila kamu membulatkan tekad. Maka bertawakallah 
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kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal 
kepada-Nya” (Q.S Ali Imran: 159)
10
 
Pada ayat tersebut dijelaskan Allah menciptakan setiap manusia antara laki-
laki dan perempuan dan diperintahkan untuk saling mengenal satu sama lain. Dan 
Allah juga memerintahkan kepada kita untuk saling berbicara dengan lemah 
lembut dan bertutur kata yang baik kepada semua orang. Dengan bertutur kata 
yang baik akan membentuk komunikasi  untuk terciptanya hubungan yang baik 
serta tidak terjadi kesalahpahaman antar satu dengan yang lain.  
Permasalahan yang muncul saat ini banyaknya peserta didik yang masih 
kesulitan untuk berkomunikasi dengan baik dengan teman ataupun guru. Seperti 
yang terjadi pada teman yaitu saat berdiskusi lebih banyak diam atau sibuk 
dengan hal lain, tidak berani menyampaikan pendapat bahkan malu untuk 
bertanya kepada guru saat didepan kelas.  Setiap individu memiliki cara berpikir 
yang berbeda hal ini disebabkan karena perbedaan karakteristik setiap individu 
sehingga berbeda pula menghadapi dan menyelesaikan masalah. Perbedaan setiap 
individu inilah akan menyebabkan timbulnya permasalahan dalam komunikasi. 
Sebagai peserta didik yang langsung berhubungan dengan lingkungan sekolah 
(guru, teman sebaya, atau staf sekolah) perlu memiliki komunikasi yang baik. 
Sullvian mengatakan bahwa penyakit mental dan perkembangan kepribadian 
terutama sekali lebih banyak ditentukan oleh interaksi interpersonalnya dari pada 
oleh faktor konstitusionalnya
11
. Apabila dibiarkan maka akan berdampak pada diri 
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peserta didik seperti pada proses pembelajaran dapat berpengaruh, pada pergaulan 
lingkungan sosialnya atau bahkan pengaruh lainnya yang lebih fatal. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling di 
SMK Negeri 7 Bandar Lampung bahwa kegiatan bimbingan dan konseling selalu 
dilaksanakan setiap seminggu sekali dengan jadwal perjurusan yang sudah 
disusun sebelumnya. Kegiatan bimbingan dan konseling ini dilakukan oleh guru 
BK yang berjumlah 6 guru BK dan 1 sebagai koordinator guru BK SMK Negeri 7 
Bandar Lampung. Peneliti juga melakukan penyebaran angket pada peserta didik 
kelas XI Keperawatan mengenai komunikasi interpersonal SMK Negeri 7 Bandar 
Lampung untuk melihat tingkat komunikasi interpersonal peserta didik 
keperawatan SMK Negeri 7 Bandar Lampung.  
Dengan melihat beberapa indikator komunikasi interpesonal yang 
dikemukakan oleh Devito, maka ditemui beberapa peserta didik kelas XI 
keperawatan yang memiliki komunikasi interpersonal yang masih rendah. 
Sedangkan berdasarkan indikator komunikasi interpersonal, komunikasi dapat 
dikatakan baik apabila kelima indikator tersebut telah dipenuhi, apabila belum 
terpenuhi semua maka komunikasi interpersonal peserta didik dinilai kurang baik 
dan perlu ditingkatkan. Kelima indikator tersebut ialah: (1)Keterbukaan 
(Openess), (2)Empati (Empathy), (3)Sikap Mendukung (Supportiviness), (4)Sikap 
Positif (Positivines), (5)Kesetaraan (Equality)
12
. Berikut tabel peserta didik yang 
memiliki komunikasi interpersonal rendah. 
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Data Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas XI 





1 2 3  4 5 
1 NIA √ √ √  √ 60 
2 SK √ √   √ 65 
3 FSD √    √ 70 
4 ASP √ √ √ √ √ 70 
5 SC  √ √ √ √ 72 
6 ADA √ √   √ 65 
7 DAP  √ √ √ √ 81 
8 IN √ √ √ √ √ 78 
9 ESR √ √   √ 80 
10 AM √ √  √ √ 60 
Sumber: Hasil angket komunikasi interpersonal rendah peserta didik kelas XI Keperawatan 




3. Sikap Mendukung 






Tabel tersebut menunjukan bahwa terdapat peserta didik yang memiliki 
komunikasi interpersonal rendah berjumlah 10 orang. Pada tabel tersebut terdapat 
peserta didik yang belum memenuhi indikator komunikasi interpersonal. Beberapa 
permasalahan komunikasi interpersonal peserta didik diantanya kurang terbuka 
(kesulitan dalam menyampaikan pendapat atau bertanya kepada guru) dan sulit 
menerima masukan atau saran dari  orang lain, kurangnya empati dengan keadaan 
sekitar, memiliki sikap acuh tak acuh, dan memiliki prasangka buruk terhadap 
orang lain. Komunikasi interpersonal merupakan hal yang sangat penting bagi 
kehidupan sosial. Melalui komunikasi individu dapat menemukan dirinya, 
mengembangkan konsep diri dan menentukan hubungan dengan dunia sekitar.  
Berkaitan dengan permasalahan komunikasi interpersonal rendah, maka 
perlu adanya upaya meningkatkan komunikasi interpesonal. Dalam hal ini upaya 
yang perlu dilakukan yaitu melalui kegiatan konseling kelompok dengan cinema 
therapy. Menurut Shertzer dan Stone konseling adalah upaya membantu individu 
melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar 
konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan 
dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli 
merasa bahagia dan efektif perilakunya
13
.  
Tujuan dari konseling kelompok  yaitu membantu individu mewujudkan 
dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
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. Dalam hal ini layanan konseling kelompok dirasa tepat untuk 
membantu memecahkan masalah dalam bentuk kelompok terutama masalah 
berkaitan dengan komunikasi interpersonal. Sedangkan cinema therapy 
merupakan media film atau video yang digunakan dalam pemberian layanan. Film 
dapat menjadi media pemberian penokohan (modeling) melalui pengamatan yang 
menunjukan perilaku. Meskipun penokohan yang diberikan secara tidak langsung, 
namun film atau dapat menjadi salah satu metode yang dapat membantu 
menyelesaikan masalah. Menurut Solomon, film atau video dapat membantu 
untuk melihat apa yang terjadi pada individu atau seseorang melalui karakter dan 
alur cerita film atau video. 
Cinema therapy saat ini digunakan oleh banyak peneliti sebagai salah satu 
teknik dalam penyelesaian masalah.  Manfaat yang diperoleh dari menonton film 
yaitu: 1) film dapat meningkatkan dalam pembelajaran, 2) film dapat memberikan 
makna positif yang bisa diterapkan pada diri seseorang yang sedang menonton 
(mengubah perilaku), 3) melalui film dapat membantu konselor memproses 
konseli yang sulit secara tidak langsung, 4) film memberikan warna baru dalam 
kegiatan belajar-mengajar
15
. Beberapa penelitian membuktikan bahwa cinema 
therapy dapat membantu dalam berbagai masalah seperti penelitian oleh Ricka 
Weni Normanita, Kusnarto Kurniawan, dan Eko Nusantoro yang berkaitan dengan 
masalah Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya menegaskan bahwa sebelum 
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pemberian treatment terdapat peserta didik kurang mampu berinteraksi dengan 
temannya yang sebaya. Setelah pemberian treatment menggunakan cinema 
therapy interaksi dengan teman sebaya mengalami peningkatan
16
. 
 Hal ini dibuktikan juga oleh penelitian oleh Yeni Tri Juliantika dan Ari 
Khusumadewi dengan masalah kurangnya rasa empati pada peserta didik di 
SMKN 1 Driyorejo. Setelah diterapkan cinema therapy, maka empati pada peserta 
didik di SMKN 1 Driyorejo meningkat
17
. Berdasarkan pemaparan latar belakang 
yang dijelaskan, penulis tertarik melakukan penelitian untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal peserta didik di sekolah. Dengan judul “Pengaruh 
Konseling Kelompok Dengan Cinema Therapy Untuk Meningkatkan Komunikasi 






D. Intifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat peserta didik yang kurang terbuka yaitu sulit menerima masukan 
dan tidak berani mengemukakan pendapat di SMK Negeri 7 Bandar 
Lampung; 
2. Terdapat peserta didik yang kurang mampu menunjukkan rasa empati 
terhadap sesama di SMK Negeri 7 Bandar Lampung; 
3. Terdapat peserta didik yang kurang memiliki rasa solidaritas di SMK 
Negeri 7 Bandar Lampung; 
4. Terdapat peserta didik yang berpikir negatif terhadap orang lain di SMK 
Negeri 7 Bandar Lampung; 
5. Terdapat peserta didik yang sulit mengakui keberadaan orang lain di SMK 
Negeri 7 Bandar Lampung.  
 
E. Pembatasan Masalah 
Dalam melakukan penelitian maka diperlukan pembatasan masalah agar 
dalam penelitian dapat terarah. Maka peneliti membatasi permasalahan yang 
menjadi fokus penelitian yaitu “ Pengaruh Konseling Kelompok dengan Cinema 
Therapy untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas XI 
Keperawatan SMK Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020”. 
 
 





Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian yaitu “Adakah Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Cinema 
Therapy  Untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas XI 
SMK Negeri 7 Bandar Lampung”? 
 
G. Tujuan Penelitian 
Berikut tujuan penelitian: 
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh konseling kelompok dengan cinema 
therapy untuk meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik kelas 
XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui hasil dari konseling kelompok cinema therapy untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik kelas XI SMK 
Negeri 7 Bandar Lampung. 
 
H. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Secara teoritis.  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan terutama 
dalam hal modernisasi dengan pemanfaatan media elektronik sebagai salah 
satu teknik yang digunakan dalam pemecahan suatu masalah. 
b. Secara praktis. 





Dapat melatih dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi 
interpersonal di lingkungan sekolah. 
2) Manfaat hasil penelitian bagi guru BK atau konselor 
Dapat menjadi pengetahuan baru dalam melaksanakan bimbingan dan 
konseling kelompok dengan cinema therapy. 
3) Manfaat hasil penelitian bagi peneliti 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 
mengenai cinema therapy sebagai metode dalam pemecahan masalah 
terutama terkait komunikasi interpesonal. 
 
I. Ruang Lingkup Penelitian 
Supaya tidak terjadi penyimpangan permasalahan dan penelitian yang 
dilaksanakan, maka berikut disajikan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Subjek Penelitian   : Peserta Didik Kelas  XI Keperawatan SMK Negeri 
    7 Bandar Lampung 
2. Objek Penelitian   : Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Cinema 
  Therapy Untuk Meningkatkan Komunikasi        
Interpersonal 
3. Temapat Penelitian  : SMK Negeri 7 Bandar Lampung 














A. Layanan Konseling Kelompok  
1. Pengertian Konseling Kelompok 
Sebelum membahas konseling kelompok terlebih dahulu kita bahas antara 
konseling dan kelompok.  Hellen  berpendapat konseling merupakan salah satu 
teknik dalam pelayanan bimbingan dimana proses pemberian bantuan itu 
berlangsung melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap 
muka antara pembimbing dan konseli, dengan tujuan agar konseli itu mampu 
mengarahkan dirinya untuk mengembangkan potensi yang lebih baik
18
. Sukardi 
berpendapat bahwa layanan konseling kelompok dapat diartikan sebagai layanan 
dalam bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh 
kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami melalui 
dinamika kelompok.    
Konseling kelompok menurut Nurihsan  adalah 
“Mendefinisikan konseling kelompok memberikan pandangan bahwa 
konseling kelompok dapat diartikan sebagai sebuah bantuan kepada individu 
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dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan 
diarahkan dalam pemberian kemudahan bagi pertumbuhan dan perkembangan 
individu, dalam arti memberikan kesempatan, dorongan pengarahan kepada 
individu yang bersangkutan untuk berubah sikap dan perilakunya agar selaras 
dengan lingkungan
19
. Layanan konseling kelompok dapat membantu setiap 
individu agar dapat mengembangkan dan mengarahkan dirinya menjadi lebih 
baik” 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 
merupakan suatu pemberian bantuan kepada individu yang dilaksanakan dengan 
dinamika kelompok secara tatap muka secara langsung dengan konselor atau guru 
BK yang bersifat pecegahan dan penyembuhan dengan tujuan individu dapat 
memahami dirinya, mengembangkan dirinya serta mengarahkan dirinya menjadi 
lebih baik. 
 
2. Perbedaan Bimbingan dan Konseling 
Konseling menurut Jones adalah  kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan 
dan semua pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi 
sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung 
dalam pemecahan masalah itu
20
. Layanan konseling kelompok merupakan layanan 
dalam bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh 
kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami melalui 
dinamika kelompok hal ini dinyatakan oleh Sukardi
21
. Bedasarkan kedua pendapat 
diatas dapat disimpulkan konseling merupakan pemberian bantuan yang diberikan 
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oleh pembimbing dimana hanya berfokus kepada satu jenis masalah yang sama. 
Konseling juga  bersifat mencegah dan mengentaskan masalah.  
Bimbingan menurut Dewa Ketut Sukardi diartikan sebagai proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan 
supaya individu dapat memahami dirinya sendiri, sehingga ia sanggup 
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan 
dan keadaan di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat dan kehidupan 
umumnya
22
. Pakar lainnya Romlah mengatakan bimbingan merupakan pmberian 
bantuan yang diberikan kepada individu yang ditujukan untuk mencegah masalah 
dan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
23
. 
Berdasarkan pendapat diatas maka disimpulkan bimbingan merupakan 
proses bantuan yang dilakukan antara pembimbing atau guru bk kepada peserta 
didik yang bersifat pencegahan. Sebelum masalah itu muncul perlu diadakan 
pencegahan melalui bimbingan dengan guru bk. Bimbingan dilaksanakan sebelum 
permasalahan itu muncul, selain itu bimbingan tidak hanya berfokus kepada satu 
jenis permasalahan saja. Berikut disajikan perbedaan antara bimbingan dan 
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Perbandingan antara Layanan Bimbingan dan Konseling 
 
Aspek  Bimbingan  Konseling  
Tujuan yang dicapai Pengembangan pribadi 
Pembahasan masalah atau 
topik secara umum dan 
mendalam yang bermanfaat 
bagi para anggota kelompok 
Pengembangan pribadi 
Pembahasan dan pemecahan 
masalah pribadi yang 
dialami oleh masing-masing 
anggota kelompok 
Jumlah anggota Dibatasi 10-15 orang Dibatasi sampai sekitar 10 
orang 






permasalahan atau topik 
umum tertentu yang hasil 
pembahasannya itu berguna 







Lama dan frekuensi 
kegiatan 
Kegiatan berkembang sesuai 
dengan tingkat perubahan 
dan pendalaman 
masalah/topik 
Kegiatan berkembang sesuai 
dengan tingkatt pendalaman 







3. Tujuan Konseling Kelompok 
Tujuan pemberian layanan konseling kelompok adalah 
1. Mengadakan perubahan perilaku pada diri klien sehingga memungkinkan 
kehidupannya lebih produktif dan memuaskan. Boy dan Pine, 
Depdikbud, menyatakan bahwa tujuan konseling adalah membantu 
peserta didik lebih matang dan lebih mengaktualisasikan dirinya, 
membantu peserta didik maju dengan cara yang positif, membantu dalam 
sosialisasi peserta didik dengan memanfaatkan sumber-sumber dan 
potensinya sendiri. 
2. Memelihara dan mencapai kesehatan mental yang positif. Jika hal ini 
tercapai, maka individu mencapai integrasi, penyesuaian, dan identifikasi 
positif dengan yang lainnya. Ia belajar menerima tanggung jawab berdiri 
sendiri, dan memperoleh integrasi perilaku. 
3. Penyelesaian masalah. Setiap individu yang memiliki masalah tidak 
dapat menyelesaikannya sendiri. Maka, peserta didik datang kepada 
konselor atau guru BK karena ia percaya bahwa konselor atau guru BK 
dapat membantu menyelesaikan masalah. 
4. Mencapai keefektifan pribadi. Blocher mengatakan bahwa pribadi yang 
efektif adalah pribadi yang sanggup memperhitungkan diri, waktu, dan 
tenaganya serta mampu memilki kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah-masalah. 
5. Mendorong individu mengambil keputusan yang penting bagi dirinya. 










4. Manfaat Konseling Kelompok 
Manfaat Konseling Kelompok Shertzer dan Stone mengungkapkan 
manfaat konseling kelompok bagi peserta didik sebagai berikut: 
a. Melalui konseling kelompok, konselor dapat berhubungan dengan 
lebih banyak peserta didik 
b. Peserta didik lebih dapat menerima konseling kelompok karena jika 
mengikuti sesi konseling individu, peserta didik sering dianggap 
peserta didik yang bermasalah. 
c. Keterlibatan dalam konseling kelompok memungkinkan peserta didik 
untuk membangun keterampilan interpersonal. 
d. Konseling kelompok sering dianggap efektif dalam hal waktu dan 
uang. 
e. Konseling kelompok berguna untuk mengubah tabiat, kepribadian, 
sikap serta penilaian terhadap anggota kelompok. 
f. Anggota konseling kelompok lebih mudah menerima saran yang 
diberikan oleh teman sebaya dibandingkan oleh orang dewasa. 
g. Konseling kelompok dapat memberikan situasi yang lebih baik untuk 
kegiatan pemecahan masalah. 
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5. Asas-Asas Konseling Kelompok 
Asas-asas yang dipakai dalam konseling kelompok menurut Prayitno 
sebagai berikut: 
a. Asas Keterbukaan 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling , peserta didik 
bebas dan terbuka mengemukakan pendapat , ide, saran, tentang apa adanya 
rasa malu dan ragu-ragu 
b. Asas Kerahasiaan 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling semua peserta 
didik yang hadir harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa saja 
yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak layak diketahui 
orang lain.  
c. Asas Kesukarelaan 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan kenseling, peserta didik 
dapat menampilkan diri secara spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman 
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d. Asas Kegiatan 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, peserta didik 





6. Komponen dalam Layanan Konseling Kelompok 
Untuk mencapai keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan 
kelompok perlu adanya komponen atau dalam kegiatan tersebut. Terdapat dua 
komponen atau unsur menurut Prayitno  yaitu: 
a. Anggota Kelompok 
Unsur pokok dalam kegiatan bimbingan kelompok yang pertama 
adalah anggota kelompok. Dalam kelompok harus terdapat anggota 
supaya terbentuklah suatu kelompok. Dalam membentuk suatu kelompok 
perlu adanya pertimbangan sebelum kelompok tersebut dibentuk 
diantaranya: 
a) Ciri Kelompok 
Untuk tujuan tertentu diperlukan pembentukan kelompok 
dengan jumlah anggota yang seimbang antara  laki-laki dan 
perempuan. Pada umumnya ajan menguntungkan bila dibentuk 
kelompok-kelompok dengan anggota yang jenis kelaminnya  sama 
dibandingkan dengan kelompok anggotanya campuran. 
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b) Umur  
Pada umumnya dinamika kelompok lebih dikembangkah 
dalam kelompok-kelompok dengan anggota seumuran. 
c) Kepribadian  
Keragaman atau keseragaman dalam kepribadian anggota 
kelompok dapat membawa keuntungan atau kerugian tertentu.  
d) Hubungan awal 
Keragaman dan keseragaman anggota kelompok juga 





b. Peran Anggota Kelompok 
Peranan hendaknya dimainkan oleh anggota kelompok agar dinamika 
kelompok sesuai seperti yang diharapkan ialah sebagai berikut: 
a) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antar anggota 
kelompok; 
b) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan 
kelompok; 
c) Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan 
bersama; 
d) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya 
dengan baik; 
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e) Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam sebuah kegiatan 
kelompok; 
f) Mampu berkomunikasi secara terbuka; 
g) Berusaha membantu anggota lain; 
h) Memberi kesempatan kepada anggota lain untuk juga menjalankan 
perannya; 
i) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu28. 
 
c. Pemimpin Kelompok 
Layanan kelompok dalam bimbingan dan konseling dapat dilakukan 
dengan kelompok-kelompok yang sifat dan tujuannya yang berbeda-beda. 
Namun, semua kelompok mempunyai kesamaan dalam beberapa hal, 
seperti: (1) jumlah anggota kelompok itu terbatas, (2) memiliki pemimpin 
kelompok (dan pembantu pemimpin kelompok, bila diperlukan), dan (3) 
mempunyai tujuan umum agar anggota-anggota kelompok menjalani suatu 
pengalaman penting tertentu.  
Sehubungan dengan kegiatan bimbingan kelompok diperlukan peran 
anggota supaya kegiatan dapat terlaksana dengan baik, diantaranya: 
a) Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan 
ataupun campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok; 







b) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana perasaan 
yang berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan anggota-
anggota seluruh kelompok; 
c) Jika kelompok itu tampaknya kurang menjurus ke arah yang 
dimaksudkan maka pemimpin kelompok perlu memberikan arah 
yang dimaksudkan itu; 
d) Pemimpin kelompok perlu memberikan tanggapan tentang berbagai 
hal yang terjadi dalam kelompok, baik yang bersifat isi  maupun 
proses kegiatan kelompok; 
e) Pemimpin kelompok diharapkan mampu mengatur lalu lintas 
kegiatan kelompok, pemegang aturan, pedamai dan pendorong 
kerja sama serta suasana kebersamaan; 
f) Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan segenap isi 





7. Pelaksanaan Kegiatan Konseling Kelompok 
Pada umumnya, ada empat tahap dalam pelaksanaan konseling kelompok 
meliputi: 1) tahap pembentukan, 2) tahap peralihan, 3) tahap kegiatan, 4) dan 
tahap pengakhiran. Masing-masing tahap memiliki karakteristik tertentu menurut 
Prayitno, yaitu : 
 







1. Tahap  I Pembentukan  
Tahap pembentukan diawali dengan upaya penumbuhan minat bagi 
terbentuknya kelompok. Hal tersebut meliputi pemberian penjelasan 
tentang kelompok yang di maksud, tujuan dan manfaat adanya kelompok 
itu, ajakan untuk memasuki dan mengikuti kegiatan, dan kemungkinan 
adanya kesempatan dan kemudahan bagi penyelenggaraan kelompok 
yang dimaksud. Kegiatan dalam tahap pembentukan adalah: 
a. Pengenalan dan pengungkapan tujuan 
Pada tahap ini para anggota saling memperkenalkan diri 
ke dalam kehidupan kelompok. Anggota juga mengungkapkan 
tujuan atau harapan yang ingin dicapai oleh masing-masing 
maupun seluruh anggota. Pemimpin kelompok hendaknya 
memunculkan dirinya sehingga sosoknya terlihat sebagai orang 
yang benar-benar mampu dan bersedia membantu para anggota 
kelompok mencapai tujuan mereka. 
b. Terbangunnya kebersamaan 
Pada awal pembentukan kelompok, anggota kelompok 
pada umumnya belum memiliki  keterikatan satu sama lain. 
peran pemimpin kelompok ialah merangsang dan memantapkan 
keterlibatan setiap anggota kelompok dalam suasana kelompok 







c. Keaktifan pemimpin kelompok 
Keaktifan pemimpin kelompok sangat diperlukan dalam 
tahap pembentukan. Peranan pemimpin kelompok dalam hal ini 
ialah mengembangkan suasana keterbukaan sehingga 
memungkinkan para anggota kelompok mengemukakan segala 
hal yang dirasakan. 
2. Tahap II Peralihan 
Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamika kelompok sudah 
mulai tumbuh. Pada tahap ini yang perlu pemimpin kelompok lakukan 
yaitu: (1) membangu suasana kegiatan dengan menjelaskan peranan para 
anggota dalam kelompok, (2) pemimpin kelompok perlu membangun 
suasana keseimbangan dengan mebantu para anggota kelompok 
menghadapi halangan, keengganan, ketidaksabaran yang timbul.  
Pemimpin juga harus bijaksana  dan tepat  dalam bertindak naik tepat 
waktu maupun tepat isi, perlu diterapkan. (3) tahap ini merupakan 
jembatan antara tahap I dan tahap III, artinya para anggota dapat segera 
memasuki tahap ketiga dengan kemauan dan kesukarelaan. 
3. Tahap III Pelaksanaan Kegiatan 
Pada tahap ini merupakan tahap inti dalam pelaksanaan kegiatan 
konseling kelompok. Kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini 
bergantung kepada hasil dari dua tahap sebelumnya. Pada tahap ini para 
anggota kelompok saling tukar pengalaman dalam hal suasana perasaan 





dengan bebas. Meskipun dalam tahap ini kelompok sudah dapat berjalan 
sendiri, tetapi peranan pemimpin kelompok tetap penting. Ia merupakan 
kendali diri titik pusat kesatuan serta kebersamaan dalam kelompok, 
pelurus dan penghalus berbagai hal yang muncul dan terjadi dalam 
kelompok itu. kegiatan dalam tahap ketiga meliputi: 1) Mengemukakan 
permasalahan, 2) Pemulihan masalah, 3) Pembahasan masalah 
4. Tahap IV Pengakhiran  
Pada saat kelompok memasuki tahap pengakhiran, kegiatan 
kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan 
tentang apakah para anggota akan mampu menerapkan hal-hal yang telah 
mereka pelajari pada kelompok dalam kehidupan sehari-hari. peranan 
pemimpin disini memberi penguatan (reinforcement) terhadap hasil-hasil 
yang telah dicapai oleh kelompok itu, khususnya pada keaktifan para 
anggota dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh masing-masing anggota 
kelompok. Untuk menjamin kelancaran dalam kegiatan kelompok 
pemimpin kelompok perlu: a) sejak awal mengenali calon anggota yang 
kemungkinan akan gugur di tengah jalan, b) mendorong anggota-anggota 
yang tampak akan gugur itu untuk lebih banyak memanfaatkan kegiatan 
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Menurut Prayitno dkk diperlukan persiapan dan praktik pelaksanaan 
kegiatan yang memadai dalam penyelenggaraan layanan konseling kelompok, 
yaitu: 
a) Langkah Awal  
Langkah atau tahap awal diselenggarakan dalam rangka 
pembentukan kelompok sampai dengan mengumpulkan peserta yang siap 
melaksanakan kegiatan kelompok. Di mulai dengan menjelaskan tentang 
adanya layanan bimbingan kelompok secara rinci tentang pengertian, 
tujuan, dan kegunaan secara umum layanan tersebut. 
b) Perencanaan Kegiatan  
Terdapat beberapa penetapan dalam perencanaan kegiatan, 
meliputi: 1) Materi layanan; 2) Tujuan yang ingin dicapai, 3) sasaran 
kegiatan; 4) bahan atau sumber bahan; 5) rencana penilaian; 5) waktu dan 
tempat. 
c) Pelaksanaan Kegiatan 
Persiapan untuk pelaksanaan layanan konseling  kelompok sebagai 
berikut:  
1. Persiapan pelaksanaan secara menyeluruh yang meliputi; 
persiapan fisik, persiapan bahan, persiapan keterampilan, 
persiapan administrasi. Berkaitan dengan persiapan 
keterampilan pemimpin kelompok diharapkan mampu 





 Teknik umum, yaitu mendengar dengan baik, memahami 
secara penuh, dan merespon secara tepat dan positif, 
memberikan dorongan minimal, penguatan dan keruntutan. 
 Keterampilan memberikan tanggapan meliputi, mengenal 
perasaan peserta, mengungkapkan perasaan sendiri, 
merefleksi 
 Keterampilan memberikan pengarahan yaitu, memberikan 
informasi, memberikan nasihat, bertanya secara langsung dan 
terbuka, mempengaruhi dan mengajak, menggunakan contoh 
pribadi, memberikan penafsiran, mengkonfrontasi, mengupas 
masalah, menyimpulkan.  
2. Pelaksanaan Tahap Kegiatan 
Pelaksanaan konseling kelompok dapat melalui empat 
tahapan.  Pada Tahap I para peserta akan saling berkenalan dan 
mengenal satu sama lain supaya dalam nantinya akan terjadi 
kekompakan dalam proses kegiatan kelompok. Kemudian Tahap 
II, tahap ini merupakan jembatan antara Tahap I dan Tahap III. 
Untuk durasi waktu itu tergantung keberhasilan pada Tahap I. 
Selanjutnya pada Tahap III peserta akan diminta aktif dan 
responsif dalam kegiatan kelompok dengan mengembangkan 
pikiran, memberikan sokongan dan dorongan, bertanya dan 






Terakhir untuk Tahap IV peserta akan memasuki tahap 
pengakhiran. Pada tahap ini pemimpin meminta kesan dan pesan 
terkait terlaksananya kegiatan bimbingan kelompok. 
d) Evaluasi Kegiatan 
Penilaian kegiatan hasil layanan konseling kelompok tidak 
ditujukan kepada hasil belajar yang berupa penguasaan pengetahuan 
ataupun keterampilan yang diperoleh dari peserta didik melainkan 
diorientasikan kepada perkembangan pribadi siswa yang dirasakan oleh 
peserta. Penilaian dapat dilakukan secara tertulis, baik melalui esai, 
daftar cek, maupun daftar isian sederhana. 
Perlu dicatat bahwa penilaian terhadap kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dan hasilnya tidak bertitik tolak dari kriteria “benar-salah”, 
namun berorientasi pada perkembangan. Lebih jauh, penilaian terhadap 
layanan tersebut lebih bersifat penilaian “dalam proses” yang dapat 
dilakukan melalui brikut ini: 
1. Mengamati partisipasi dan aktivitas peserta selama kegiatan 
berlangsung; 
2. Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yang dibahas; 
3. Mengungkapkan kegunaan layanan bagi mereka, dan perolehan 
mereka sebagai hasil dari keikutsertaan mereka; 






5. Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana penyelengaraan 
layanan. 
e) Analisis dan Tindak Lanjut 
Hasil penilaian kegiatan layanan perlu dianalisis untuk mengetahui 
lebih lanjut seluk-beluk kemajuan para peserta dan seluk beluk 
penyelenggara layanan. Kemudian tindak lanjut dapat dilaksanakan 
melalui pertemuan konseling kelompok selanjutnya atau melalui bentuk-
bentuk layanan lainnya, atau bentuk-bentuk kegiatan non layanan, atau 
kegiatan dianggap sudah memadai dan selesai sehingga upaya tindak 




B. Cinema Therapy 
1. Pengertian Cinema  Therapy 
Menurut Gary Solomon, Allan & Krebs, cinema therapy merupakan metode 
penggunaan film untuk memberikan efek positif pada pasien. Profesor Psikologi 
di Community College of Southern Nevada ini menambahkan, masalah yang bisa 
diterapi adalah motivasi, hubungan, depresi, percaya diri, dan lain sebagainya. 
Tapi tidak termasuk gangguan kejiwaan yang akut32. Olivia menjelaskan cinema 
therapy adalah proses menggunakan film bioskop  atau televisi untuk tujuan 
penyembuhan
33
.   
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Cinema atau film merupakan media representasi yang melalui gaya dan isi 
yang melambangkan berbagai pola perilaku (melalui tindakan karakter, plot, tema, 
editing dll) yang dapat dianalisis dari perbedaan teori psikologis dan modalitas 
mengajar
34
. Menurut Solomon, Wolz menggunakan film atau video yang 
mendukung untuk memahami keyakinan inti maladaptif dan individu 
merokonstruksi kognitif
35
. Melalui pemberian film atau video ini kepada peserta 
didik dapat digunakan sebagai terapi untuk mengatasi berbagai masalah peserta 
didik.  
 
2. Tujuan Cinema Therapy 
Byrd dalam Sapiana, mengidentifikasi tujuan cinema therapy atau 
videowork sebagai potensi sarana untuk membuka diskusi dalam terapi. Selain itu 
cinema therapy merupakan teknik terapi kreatif dimana seorang psikoterapi 
terlatih menggunakan film atau video sebagai alat terapi untuk membantu klien 
atau peserta didik. Selain itu dengan pemberian film atau video kepada peserta 
didik ini dapat memberikan rangsangan pembelajaran serta mengajak peserta 
didik dalam berfikir. Hal ini juga dapat menjadi suatu hal yang baru dalam 
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3. Manfaat Cinema Therapy 
Dalam penggunaan film dapat memberi berbagai manfaat diantaranya: 
1. Film  akan membantu seseorang dalam hal peningkatan pembelajaran37. 
2. Film akan membantu seseorang untuk mendapatkan makna positif dari film 
film dapat memberikan kesehatan emosi dalam diri seseorang 
3. Murty Lefkoe menyebutkan bahwa drama atau movie bisa meningkatkan 
kepercayaan diri atau motivasi karena dalam drama , penonton seperti 
mempercayai sepenuhnya dalam drama.  
4. Menungkinkan untuk memproses klien yang sulit secara tidak langsung 




4. Langkah-langkah Cinema Therapy 
Proses dalam penggunaan cinema therapy sebagai berikut: 
1. Langkah pertama dalam menggunakan cinema adalah dengan hati-hati 
meninjau film; 
2. Langkah kedua adalah memberikan sinopsis singkat tentang apa yang akan 
mereka tonton; 
3. Langkah ketiga menginstruksikan penonton/klien untuk memperhatikan respon 
fisik mereka terhadap film serta secara bersamaan berfokus pada film; 
4. Langkah keempat dan terakhir adalah memproses film dengan penonton. 
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5. Kelemahan dan Kelebihan Cinema Therapy 
Shepard mengungkapkan kelemahan dalam penggunaan cinema therapy: 
a. Waktu yang lama dibutuhkan untuk mempersiapkan film yang cocok untuk 
tema yang akan disampaikan; 
b. Film harus dipilih secara hati-hati; 
c. Film harus menggambarkan konstruk psikologis yang dapat dengan jelas 
diterima dan dapat dipikirkan oleh peserta didik; 
d. Pelaksana harus memperlajari terlebih dahulu film tersebut; 
e. Isi film dapat dipastikan dapat dianalisa sehingga dapat dipelajari dengan 
tepat; 
f. Pelaksana harus menyusun instruksi yang jelas. 
Kelebihan cinema therapy menurut Mynard sebagai berikut: 
a. Penggunaan film di kelas dapat menolong instruksi atau guru keluar dari 
rutinitas pengajaran yang cukup membosankan dengan metode klasik; 
b. Film dapat memunculkan kreativitas peserta didik dalam menyampaikan ide 
atau pemikiran yang tidak diduga sebelumnya; 
c. Adegan dalam film memberikan pemahaman dalam sebuah interaksi antar 
manusia; 
d. Film dapat membawa reaksi yang berbeda dan membuat proses diskusi serta 
refleksi semakin hidup dalam kelas 
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e. Film memberikan role model dan dapat menuntun peserta didik 





C. Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi 
Pengertian komunikasi menurut istilah  ini bersumber dari perkataan latin 
“communis” yang artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan 
antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar dalam bahasa latin 
Communico yang artinya membagi
41
. Kesamaan dalam berkomunikasi diperlukan 
supaya proses dalam komunikasi terus berjalan. 
Dalam melakukan komunikasi pasti baik komunikator  atau komunikan  
menginginkan timbal balik. Selain pendapat diatas terdapat pendapat lain 
mengenai pengertian dari komunikasi. Menurut  Burhan  Bungil dalam Nanik Tri 
Wahyuni komunikasi merupakan suatu unsur terpenting dalam seluruh aspek 
kehidupan manusia yang mendorong manusia untuk melakukan interaksi sosial
42
. 
Dalam berinteraksi akan timbul suatu komunikasi, komunikasi akan membentuk 
pola interaksi yang diinginkan yaitu dengan mengikuti etika dan tata cara 
berkomunikasi yang baik serta lemah lembut sehingga terciptanya hubungan yang 
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baik antara individu yang satu dengan yang lain. Setiap individu berkomunikasi 
harus sesuai dengan apa yang Allah Swt perintahkan. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Q.S Al-Qalam:9. 




Salah satu keutamaan dalam bertutur kata yang baik disebutkan dalam 
hadist Rasullah yaitu amalan yang dapat memasukan ke dalam syurga ialah 
dengan menyebarkan salam dan bertutur kata baik. Dari Abu Syuraih, ia bersabda 
pada Rasulullah shallallahu a’alaihi wa salam,  
“ Wahai Rasulullah, tunjukanlah padaku suatu amalah yang dapat 
memasukan ke dalam syurga.” Beliau bersabda, 
“Diantara sebab mendapatkan ampunan Allah adalah menyebarkan salam 
dan bertutur kata yang baik”
44
 (H.R. Thabrani) 
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 Selain dapat menjalin hubungan baik dengan individu lain dengan bertutur 
kata  lemah lembut maka kita akan dihargai dan dihormati oleh sesama. Dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses interaksi antara komunikator 
dengan komunikan untuk mewujudkan suatu kesamaan makna dengan tujuan 
adanya feedback yang diikuti dengan etika komunikasi yang tepat. 
 
2. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal didefinisikan oleh Joseph A.Devito dalam 
bukunya “The Interpersonal Communication Book”, Devito menjelaskan “proses 
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara 
sekolompok kecil orang-orang dengan beberapa efek atau beberapa umpan  balik  
seketika”(the process of sending receiving messages between two person, or 




Komunikasi antarpribadi merupakan proses komunikasi yang berlangsung 
antara dua orang atau lebih secara tatap muka, R. Wayne Pace menjelaskan bahwa 
“ interpersonal communication is communication involving two or more people in 
face to face setting.”
46
 
Menurut Hardjana dalam Rifda komunikasi interpersonal merupakan 
interaksi tatap muka antara dua atau beberapa orang, dimana pengirim dapat 
menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan 
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menaggapi secara  langsung pula
47
. Max De Pree menjelaskan tak ada usaha yang 
lebih penting untuk meraih keberhasilan dan hubungan antara manusia yang 
memuaskan kecuali dengan komunikasi
48
. selanjutnya Robbin menjelaskan bahwa 
komunikasi interpersonal merupakan cara anggota kelompok dalam berbagi 
makna dengan orang lain melalui komunikasi lisan, tulis, da non-verbal
49
. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan komunikasi interpersonal 
merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua atau beberapa 
orang untuk menciptakan suatu komunikasi antar komunikator dengan 
komunikan. 
 
3. Karakteristik Komunikasi Interpersonal.  
Karakteristik individu yang memiliki kemampuan interpersonal yang tinggi 
berdasarkan beberapa dimensi kemampuan interpersonal yaitu: 
a. Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara 
efektif. 
b. Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain secara 
total. 
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c. Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif sehingga tidak 
musnah dimakan waktu dan senantiasa berkembang semakin 
intim/mendalam/penuh makna. 
d. Mampu menyadari komunikasi verbal maupun non verbal yang 
dimunculkan orang lain, atau dengan kata lain sensitif terhadap 
perubahan sosial dan tuntutantuntutannya. Sehingga anak mampu 
menyesuaikan dirinya secara efektif dalam segala macam situasi. 
e. Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi sosialnya dengan 
pendekatan win-win solution serta yang paling penting adalah mencegah 
munculnya masalah dalam relasi sosialnya. 
f. Memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan 
mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis secara efektif. 
Termasuk di dalamnya mampu menampilkan penampilan fisik yang 




4. Tujuan Komunikasi Interpersonal  
Menurut Devito ketika dalam komunikasi interpersonal setidaknya memiliki 
lima tujuan. Kelima tujuan komunikasi interpersonal tersebut yaitu untuk: 
1) Proses belajar;  
2) Membangun hubungan; 
3) Memengaruhi;  
4) Bermain;  
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5) Menolong.  
 
5. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 
Selain itu ciri-ciri komunikasi interpersonal dapat dipaparkan sebagai 
berikut: 
a) Jumlah orang yang berkomunikasi terbatas, tidak banyak, hanya sekitar 4-5 
orang. Walaupun jumlah ini relatif dan bisa lebih banyak mencakup sampai 8-
10 orang 
b) Pesan yang disampaikan (materi atau bahan pembicaraan) adalah hal-hal yang 
sangat menyangkut minat serta kepentingan orang per orang (pribadi) 
c) Orang yang melakukan atau yang terlibat dalam komunikasi interpesonal ini 
biasanya saling dikenal atau lebih berkenalan terlebih dahulu beberapa saat 
sebelu melakukan komunikasi 
d) Sukar menerima keikutsertaan/keterlibatan orang-orang/ pihak lain dalam 




6. Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal 
Menurut Devito aspek komunikasi interpersonal antara lain: 
a. Keterbukaan (openness) 
Keterbukaan mengacu pada tiga aspek yaitu sikap terbuka oleh komunikator 
kepada orang yang diajak berinteraksi, bereaksi secara jujur terhadap stimulasi 
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yang datang dan mengakui tanggung jawab atas informasi yang disampaikan 
kepada orang lain. 
b. Empati (empaty) 
Adalah menempatkan diri pada keadaan dan situasi orang lain, baik secara 
intelektual maupun emosional. Empati yang terjadi selama komunikasi 
berlangsung, menjadikan para pelakunya memiliki pemahaman yang sama 
mengenai perasaan masing-masing karena masing-masing pihak berusaha untuk 
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 
c. Sikap mendukung (supportive-ness) 
Ada beberapa sikap yang dapat digunakan untuk mengungkapkan dukungan 
kepada orang lain, anatar lain bersikap deskriptf, spontan dan profesional 
d. Sikap positif (positiveness) 
Kepositifan dapat diwujudkan melalui dua cara yaitu menyatakan sikap 
positif terhadap diri sendiri dan dorongan secara positif untukk lawan interaksi. 
Sikap positif dalam komunikasi menjadikan seseorang dapat menghargai dirinya 
secara positif. Dorongan secara positif menjadikan seseorang daat menghargai 
orang lain secara positif. 
e. Kesetaraan (equality) 
Kesetaraan antar pelaku merupakan suatu keharusan agar proses komunikasi  
dapat berjalan dengan baik. Kesetaraan berarti menerima dan mengakui bahwa 
kedua pihak dalam komunikasi adalah sama-sama bernilai dan berharga atau 
memberi orang lain penerimaan yang positif tanpa harus dikondisikan.
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D. Penggunaan Layanan Konseling Kelompok dengan Cinema Therapy 
Dapat Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
Penggunaan layanan konseling kelompok dengan cinema therapy  dianggap 
dapat untuk meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik. Hasil 
pengamatan, wawancara serta penyebaran angket dilihat bahwa komunikasi 
interpersonal merupakan masalah kecil yang dianggap tidak perlu adanya 
penyelesaian. Jika dibiarkan akan mempengaruhi proses pembelajaran dan juga 
pergaulan sosial peserta didik. Layanan konseling kelompok dengan cinema 
therapy merupakan pemberian bantuan yang dilakukan melalui dinamika 
kelompok dengan pemberian sebuah tontonan film yang berkaitan dengan 
masalah komunikasi interpersonal. Film atau video yang diberikan telah dipilih 
terlebih dahulu dan harapannya dapat langsung mengenai sasaran permasalahan 
peserta didik berupa rendahnya komunikasi interpersonal. 
 
E. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan dengan judul yang diteliti oleh peneliti lain : 
1. E- Journal Evi Zuhara, “Efektivitas Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan 
Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X Di SMA Kartika Siliwangi 2 
Bandung Tahun Ajaran 2013/2014” dengan hasil penelitian bahwa terdapat 
peningkatkan skor rata-rata skor hubungan komunikasi interpersonal kepada 
sasaran intervensi seara keseluruhan baik dari segala aspek
53
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2. E- Journal Rifda El Fiah, Ice Anggralisa, “Efektivitas Layanan Konseling 
Kelompok Dengan Pendekatan Realita Untuk Mengatasi Kesulitan 
Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X MAN Krui Lampung Barat 
T.P 2015/2016”. Hasil penelitian tersebut adanya pengaruh yang signifikan 
bimbingan kelompok terhadap keterampilan berkomunikasi siswa
54
. 
3. E- Journal Endah Sulistyowati, “Pemanfaatan Cinema Theraoy Dalam 
Bimbingan Kelompok Untuk Pemahaman Tentang Meningkatkan Perilaku 
Prososial Siswa Kelas VIII Di Smp Negeri 2 Menganti”. Hasil penelitian 
yang dilakukan pada siswa kelas VIII dengan subyek 9 siswa telah diberikan 




4. E- Journal Ricka Wenys Normanita, Kusnarto Kurniawan, Eko Nusantoro 
“Meningkatkan Interaksi Sosial Dengan Teman Sebaya Melalui Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Cinema Therapy”. Hasil dari 
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5. E- Journal Yeni Tri Juliantika, Ari Khusumadewi, “Penerapan Cinema 
Therapy Untuk Meningkatkan Empati Siswa Kelas X Di SMKN 1 
Driyorejo”. Dengan jumlah subyek 9 siswa telah diberikan perlakuan 
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1. Sulit menerima masukan 
2. Kurang menunjukkan 
empati 
3. Kurang memiliki 
solidaritas 
4. Berpikir negative 






3. Sikap mendukung 
4. Sikap positif 
5. Kesetaraan  
 
Layanan konseling kelompok Cinema therapy: 
1. Pemilihan film atau video  
2. Memberikan synopsis singkat 
kepada peserta didik 
3. Menginstruksikan agar peserta 
didik memperhatiak respon  
fisik mereka  terhadap film 
serta berfokus pada film 
4. Memproses atau menganalisis 
film dengan peserta didik serta 
meminta umpan balik dari 
peserta didik 
Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Cinema Therapy Untuk Meningkatkan 







Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis 
yang akan diuji dinamakan  hipotesis alternatif (Ha) yaitu adanya hubungan antara 
dua variabel atau lebih dan hipotesis nol (H0) yaitu menunjukkan tidak adanya 
saling hubungan antara kelompok satu dengan kelompok lain
58
. Dapat dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
Ha :Terdapat pengaruh yang positif penggunaan bimbingan kelompok   
dengan cinema therapy untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
peserta didik kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
H0 :Tidak terdapat pengaruh yang positif penggunaan konseling 
kelompok dengan cinema therapy untuk meningkatkan komunikasi 
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